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Abstrak 

Latar belakang: Demensia merupakan salah satu masalah kesehatan dengan angka kejadian yang 

terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk lanjut usia. Kondisi ini ditandai 

dengan penurunan fungsi otak secara progresif yang memengaruhi fungsi kognitif, seperti 

kemampuan berkonsentrasi, mengingat, berpikir, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan, 

sehingga dapat mengganggu aktivitas sehari-hari pada lansia. Salah satu intervensi nonfarmakologis 

yang dapat dilakukan untuk membantu mempertahankan dan meningkatkan fungsi kognitif pada 

lansia demensia adalah melalui terapi stimulasi kognitif berbasis terapi puzzle jigsaw. 

Tujuan: Mengetahui perbedaan fungsi kognitif pada lansia demensia sebelum dan setelah 

pemberian terapi stimulasi kognitif berbasis terapi puzzle jigsaw di UPT PSTW Puger, Kabupaten 

Jember. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pra-eksperimental melalui 

pendekatan One Group Pre-Post Test Design. Sampel dalam penelitian ini adalah lansia demensia 

yang mengalami penurunan fungsi kognitif berjumlah 26 responden. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode total sampling sesuai dengan kriteria 

inklusi. Untuk analisis data, peneliti menggunakan analisis univariat dengan menghitung frekuensi 

dan persentase, serta analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

Hasil: Diperoleh rerata skor sebelum pemberian intervensi sebesar 16,62 ± 4,989 dan setelah 

intervensi meningkat menjadi 18,46 ± 5,093. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

nilai p = 0,001 (p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan signifikan pada fungsi kognitif sebelum dan 

setelah pemberian intervensi.  

Kesimpulan: Nilai p = 0,001 (p < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Temuan ini 

mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah pemberian intervensi, 

sehingga terapi stimulasi kognitif berbasis puzzle jigsaw efektif dalam meningkatkan fungsi kognitif 

pada lansia demensia. 
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